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ABSTRAK 
 

Kabupaten Demak merupakan sebuah wilayah yang sebagian besar dihuni oleh 

mayoritas penduduk beragama islam. Daerah ini juga merupakan daerah penyebar 

agama islam, terutama di wilayah pantai utara laut jawa dan sekitarnya. Diketahui 

menurut survey dan sensus tahun 2020, sekitar 0,27% penduduk Demak adalah 

beragama katolik. Penduduk beragama katolik di Kabupaten Demak saat ini 

melaksanakan ibadah mereka hanya di gereja Santo Mikael. Namun gereja yang berdiri 

tersebut tidak selaras dengan kebutuhan mereka. Gereja tersebut menampung lebih dari 

3000 umat katolik yang tersebar diseluruh wilayah kabupaten Demak. Namun gereja ini 

hanya dapat menampung sekitar 200 umat per Misa (perayaan ekaristi) dan tidak 

menampung keseluruhan umat yang terdaftar diseluruh wilayah yang dilayani oleh 

gereja tersebut. Sehingga hal ini membuat umat justru memilih untuk ke gereja di luar 

kota seperti Kudus dan Semarang.  

 

Gereja Santo Mikael adalah gereja hasil perubahan fungsi dari bangunan 

sekolah keluarga menjadi tempat ibadah sementara. Lalu akhirnya menjadi bangunan 

gereja atas kelengkapan – kelengkapan yang diadakan. Secara jumlah umat, gereja ini 

tidak dapat menampung seluruh umat katolik yang berada diwilayah pelayanan gereja 

tersebut. Beberapa akomodasi umat seperti lahan parkir, gedung pertemuan dan 

aktivitas. Tersedianya lahan yang sangat luas juga tidak digunakan secara maksimal 

karena lokasi keberadaan gereja justru berada di sudut tepian lahan yang dimiliki. 

Sehingga banyak area tapak yang terbengkalai dan tidak dapat difungsikan untuk 

kebutuhan – kebutuhan yang disebutkan. Oleh karena itu, diperlukan langkah redesain 

untuk mengembalikan tujuan gereja yaitu menjadi wadah untuk berkumpul dan 

merayakan ekaristi yang dapat mengakomodasi seluruh kegiatan, menyediakan sarana 

yang lengkap, dan memberikan rasa aman dan nyaman kepada umat dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar terkait isu – isu yang terjadi belakangan 

ini mengenai SARA dan rasisme.  
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